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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian 

Berdasarkan judul skripsi yaitu “Pengaruh Persediaan Barang Jadi Terhadap Tingkat Laba Kotor Perusahaan”, maka objek penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah persediaan barang jadi dan laba kotor perusahaan pada PT Agronesia yang berlokasi di jalan Aceh No. 32 Bandung. Dimana perusahaan ini merupakan perusahaan manufaktur atau pabrikan  yang mengelola bahan baku menjadi barang jadi dan salah satu hasil dari produksinya merupakan makanan dan minuman. persediaan yang dimiliki perusahaan sangatlah penting khususnya untuk persedian barang jadi karna harga jual dari hasil produksi dihitungan berdasarkan atas hasil penilaian yang dilakukan terhadap persediaan barang jadi ini sehingga hasil yang diperoleh perusahaan (laba) bisa diperoleh secara maksimal bila hal ini dilakukan secara baik dan benar.

  Dengan dipilihnya PT. Agronesia ini didasarkan pada pertimbangan akan jenis usahanya yaitu merupakan perusahaan manufaktur/pabrikan yang mengelola makanan dan minuman kemasan, sehingga memiliki data yang cukup memadai yang diperlukan dalam penyusunan skrisi ini.

3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam mengolah data penelitian adalah metode deskriptif dengan pendekatan secara kuantitatif yaitu suatu metode yang mempelajari secara mendalam mengenai kondisi sekarang dengan latar belakangnya dalam interaksinya dengan lingkungan dan suatu unit sosial, yang akhirnya dapat ditarik suatu kesimpulan, sebagai pembuktian atas hipotesis penulis mengenai masalah yang diajukan dalam penelitian ini.

3.2.1. Desain Penelitian

Langkah-langkah desain pengujian hipotesis dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut :

1. Melihat dan menganalisis data mengenai persediaan barang jadi susu kemasan di Sub Seksi Pengadaan dan Penggudangan barang jadi dari tahun 1999 sampai dengan 2003 yang merupakan variabel X.

2 Melihat data laporan laba rugi yang dihasilkan di Sub Seksi Akuntansi Keuangan dari tahun 1999 sampai dengan 2003 yang merupakan variabel Y.

3. Dari data tersebut dilihat adanya perubahan laporan keuangan khususnya laba kotor perusahaan di Sub Seksi Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan tiap tahun. 

4. Membuat laporan perbandingan antara laporan penilaian persediaan barang jadi dengan laporan laba-rugi di Sub Seksi Akuntansi Keuangan.

5.  Mulai menggunakan perhitungan dengan metode analisis korelasi dan diadakan pengujian hasil hipotesis.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel.

Berdasarkan judul penelitian yaitu “Pengaruh Penilaian Persediaan Barang Jadi Terhadap Tingkat Laba Kotor Perusahaan “

Maka terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu :

1. Penilaian persediaan barang jadi yang merupakan variabel bebas (Variabel Independent) yang dilambangkan dengan huruf X.

2. Laba kotor yang merupakan variabel tak bebas (variabel dependent) yang dilambangkan dengan huruf Y.

Untuk lebih jelasnya operasionalisasi variabel yang dibentuk, dapat dilihat dari operasionalisasi variabel yang disajikan sebagai berikut :

Tabel 3.1

Oprasionalisasi Variabel

	Variabel
	Indikator
	Skala

	Persediaan Barang Jadi
(Variabel X)
	Laporan Barang Jadi
	Rasio

	Laba kotor
(Variabel Y)
	· Potongan Penjualan

· Return

· Harga Pokok Penjualan
	Rasio


3.2.3.  Metode Penarikan Sampel

3.2.3.1.  Populasi Sasaran

Populasi merupakan sekumpulan objek yang ditentukan melalui kriteria-kriteria tertentu, antara lain yang dapat dikategorikan ke dalam objek tersebut : manusia (SDM), file-file atau dokumen-dokumen yang dipandang sebagai objek penelitian, sedangkan yang dimaksud dengan populasi sasaran adalah populasi yang akan digunakan untuk menjadi sasaran penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut dan disesuaikan dengan judul “Pengaruh Penilaian Persediaan Barang Jadi Terhadap Tingkat Laba Kotor Perusahaan Pada PT. AGRONESIA”, maka yang menjadi populasi sasaran dalam penelitian ini adalah bagian-bagian yang terkait dengan Laporan Persediaan Barang Jadi dan Laporan Laba Rugi. Bagian-bagian tersebut meliputi Sub Seksi Akuntansi Keuangan dan Sub Seksi Pengadaan dan Penggudangan, serta data dari kedua variabel tersebut mulai dari tahun 1999 sampai dengan 2003.

3.2.3.2.  Ukuran Sampel

Merupakan langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil untuk melakukan penelitian, sampel yang diambil sebanyak 5 (Lima) periode karena sudah dianggap representatif untuk dilakukan penelitian. Unit sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk penilaian persediaan barang jadi ukuran sampelnya menggunakan data realisasi laporan persediaan barang jadi, sedangkan laba kotor, ukuran sampelnya menggunakan data realisasi laporan laba-rugi.

3.2.4. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu melalui data primer yang bersumber dari :

a. Penelitian lapangan (Field Research)

Merupakan penelitian yang dilakukan ditempat dimana informasi secara langsung dapat diperoleh, dengan cara :

1. Observasi

Adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung ke tempat objek yang diteliti.

2. Wawancara 

Yaitu melakukan tanya jawab dengan pimpinan dan personil perusahaan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas. Dari pendekatan ini, diharapkan diperoleh gambaran umum. Mengenai Aktivitas perusahaan serta hal-hal lain yang berhubungan dengan Laporan Penilaian Persediaan serta dengan Laporan Laba Rugi Perusahaan

b. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data sekunder sebagai dasar atau landasan teoritis yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti, sehingga diperoleh suatu pengertian yang mendalam dan pembahasannya mempunyai landasan yang kuat dan akurat.

Sumber penelitian kepustakaan ini ditempuh dengan cara sebagai berikut :

· Membaca literature yang ada hubungan dengan masalah yang dibahas

· Membaca serta mempelajari dalam buku-buku teks lainnya.

3.2.4.1. Prosedur Pengumpulan Data.
Setelah semua data yang diperlukan penulis diperoleh selanjutnya penulis melakukan pengolahan data dengan cara :

a. Menyusun kembali data-data yang telah diperoleh secara sistematis dan teratur guna kelancaran di dalam penulisan skripsi ini

b. Memasukan data-data yang telah diperoleh kedalam aplikasi komputer guna mengecek data tersebut, hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan-kesalahan perhitungan yang ada pada pos-pos laporan. Mengelompokan kembali data-data yang sejenis dalam bentuk tabel guna memudahkan penulis di dalam penulisan skripsi ini.

3.2.5. Metode Analisis dan Rancangan Pengujian Hipotesis

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca atau diinterpretasikan. Begitu pula dengan penelitian ini menggunakan teknik statistik. Dalam melakukan analisis terhadap data yang berhasil dikumpulkan untuk mencapai suatu kesimpulan penelitian yang penulis lakukan menggunakan proses analisis sebagai berikut :

1. Penetapan Hipotesis 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :

H0  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penilaian persediaan barang jadi dengan tingkat laba kotor perusahaan.

H1  : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penilaian persediaan barang jadi dengan tingkat laba kotor perusahaan.

2.  Pemilihan Uji Statistik

Selanjutnya dalam menganalisis data yang diperoleh yaitu menentukan adanya atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan metode statistik sebagai berikut :

· Uji Korelasi Pearson
Jika terdapat dua variabel, yaitu X dan Y, yang ingin kita ketahui adalah eratnya hubungan antara kedua variabel tersebut, dengan syarat variabel tersebut harus berskala minimal interval. Dengan syarat utama adalah sampelnya berdistribusi normal, maka kita dapat menggunakan alat ukur korelasi Pearson, dengan Rumus :
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dimana :
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r = koefisien korelasi Pearson 

n = banyaknya sampel

x = nilai tertentu dari persediaan barang jadi

y = nilai tertentu dari laba kotor

Dari hasil yang diperoleh dapat diketahui tingkat keeratan hubungan dan kemudian ditafsirkan. Penafsiran koefisien korelasi :

	Besarnya nilai r
	Penafsiran

	0.00 ≤ r < 0.20
	Hubungan yang sangat kecil dan bisa diabaikan.

	0.20 ≤ r < 0.40
	Hubungan yang kecil atau tidak erat

	0.40 ≤ r < 0.70
	Hubungan yang moderat atau sedang

	0.70 ≤ r < 0.90
	Hubungan yang erat

	0.90 ≤ r < 1.00
	Hubungan yang sangat erat


Tabel 3.2. Penafsiran Koefisien Korelasi Menurut Guilford

· Menguji keberartian koefisien korelasi

Hipotesis statistiknya adalah :

H0 : ρ = 0     Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penilaian                 persediaan barang jadi dengan laba kotor perusahaan.

H1 : ρ ≠ 0     Terdapat pengaruh yang signifikan antara penilaian persediaan    barang jadi dengan laba kotor perusahaan.

Sedangkan rumus yang digunakan dalam statistik ujinya adalah :


dimana :

t = distribusi t dengan derajat kebebasannya (dk) = n – 2

r = koefisien korelasi

n = jumlah sample

3. Penetapan Tingkat Signifikansi
Tingkat signifikansi (level of significance) yang digunakan adalah α = 0.05 (5%), karena dianggap cukup ketat untuk mewakili hubungan antar variabel dan merupakan tingkat signifikansi yang umum digunakan dalam penelitian ilmu-ilmu sosial.

4. Koefisien Determinasi
Apabila nilai korelasi telah diketahui, selanjutnya perlu ditentukan koefisien determinasi karena nilai r hanya menyatakan erat tidaknya hubungan tanpa menjelaskan berapa besar persentase perubahan pada Y yang dijelaskan oleh X melalui  hubungan linear antara X dan Y. Hal ini dapat dijelaskan oleh koefisien determinasi :


5. Penarikan Kesimpulan Hipotesis
· H0 diterima  : (-) ttabel  < thitung < (+) ttabel 
· H1 diterima : thitung ≥ (+) ttabel  dan (-) thitung ≤ (-) ttabel 










� EMBED Equation.3  ���





Kd = r2.100%
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